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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin pesat, hal 
tersebut tidak akan berguna jika tidak di dukung oleh sumber daya manusia yang terampil 
dalam bidangnya. Tidak hanya mengandalkan ilmu yang telah di dapat di bangku 
perkuliahan, mahasiswa juga perlu memerlukan praktek kerja lapangan yang sesuai 
dengan bidangnya. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan komunikasi dewasa 
ini, maka kebutuhan akan tenaga terampil di bidangnya semakin meningkat. Situasi 
seperti itu mengharuskan setiap orang untuk mempunyai kualitas yang tinggi 
memungkinkan setiap orang mampu bersaing untuk meraih posisi di bidangnnya. 
Perguruan tinggi sebagai salah satu pendidikan yang harus mampu membuat 
calon tenaga kerja mempunyai kemampuan untuk bersaing dengan mencetak calon 
tenaga kerja yang telah siap pakai. Oleh sebab itu program DIII komunikasi terapan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 
menyelenggarakan kuliah kerja media (KKM) yang memberikan kesempatan pada 
mahasiswa untuk mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah sehingga 
mahasiswa mendapat pengalaman baru di dunia kerja. 
Public Relations yang dalam bahasa Indonesian di terjemahkan dengan istilah 
Hubungan Masyarakat (Humas), merupakan lapangan baru yang berkembang pesat di 
dunia komunikasi. Perkembangan ini berkaitan erat dengan kemajuan masyarakat di 
bidang terutama industri, bisnis, politik, bahkan akhir-akhir ini juga berkembang pesat 
dibidang hiburan. 
Sebagai mahasiswa Public Relations, KKM merupakan kesempatan untuk 
mengetahui secara nyata kinerja seorang Public Relation di dunia kerja . Promosi atau  
pengenalan hal baru merupakan salah satu tugas dari seorang Public Relation, cara 
promosi tidak hanya melalui kontak langsung tetapi ada juga kontak secara tidak 
langsung, contohnnya adalah promosi melalui jaringan internet.  
Majalah sendiri merupakan media untuk menyampaikan komunikasi akan tetapi 
juga memerlukan aktivitas komunikasi, untuk mempromosikan majalah itu sendiri. Hal 
ini berarti melibatkan proses dimana akan menyampaikan suatu pesan yang dapat 
berisikan berita, pengetahuan, dan sponsor iklan kepada public. Majalah termasuk 
sebagai kategori produk low involvement, dan merupakan media untuk menyampaikan 
komunikasi. 
Majalah SwankGolssy adalah adalah salah satu tempat menarik untuk 
mempelajari tentang promotion. Majalah SwankGolossy memberikan pelayanan 
informasi kepada masyarakat luas. Website merupakan salah satu wadah bagi majalah 
SwankGlossy untuk memberikan informasi kepada publik secara langsung dan dapat 
diakses. Dan publik juga dapat memberikan respon atas informasi tersebut dan juga dapat 
memberikan saran dan kritik kepada majalah SwankGlossy untuk kemajuan majalah 
tersebut. Hal itu sangat menarik untuk di pelajari . yaitu bagaimana majalah 
SwankGlossy memberikan informasi dengan cepat kepada pubik melalui media internet. 
SwankGlossy merupakan pemain baru dalam dunia media massa, oleh karena itu     
SwankGlossy harus bekerja keras untuk dapat bersaing dengan berbagai brand yang 
berada dalam kategori sejenisnya. Customer loyalty merupakan salah satu terpenting 
dalam menjalankan bisnis media massa ini, maka dari itu sebuah brand majalah harus 
dapat menggandeng konsumen  baik dari segi produk dengan terus menampilkan  artikel-
artikel  dan isi majalah yang up-to-date yang sesuai dengan gaya hidup masa kini. Dan 
juga dari segi promosi yakni dengan menggunakan komunikasi website yang bervariasi 
untuk menarik konsumen dalam setiap kampanye promosi yang dilakukan oleh 
SwankGlossy. 
           B. Fokus Penulisan Tugas Akhir 
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul “PEMANFAATAN 
JARINGAN INTERNET SEBAGAI  MEDIA PROMOSI DI MAJALAH 
SWANKGLOSSY”. karena Majalah SwankGlossy ini adalah majalah “fashion life 
style” melayani masyarakat yang ingin berpenampilan lebih menarik dan glamour 
khususnya para wanita. 
Meskipun di majalah Swankgolssy ini tidak mempunyai bagian Public Relation 
yang jelas namun di majalah SwankGolssy ini mempunyai seorang promotion yang dapat 
melaksanakan fungsi-fungsi tugas Public Relation dan dapat berperan sebagai Public 
Relation. 
Mengingat tugas yang di emban oleh majalah SwankGlossy sangat kompleks, 
dalam melaksanakan tugas  promosi, Jaringan internet merupakan media utaman yang 
membantu pemberitaan dan pelayanan sebagai wahana komunikasi terhadap masyarakat. 
Besarnya cakupan tugas, tanggung jawab, peran, di majalah SwankGlossy bagi 
masyarakat, penulis tertarik untuk menjadikan majalah SwankGlossy ini sebagai tempat 
untuk melaksanakan Kuliah Kerja Media.  
C. Tujuan Kuliah Kerja Media 
1. Tujuan khusus 
 Untuk mengetahui peranan Public Relation terhadap kegiatan promosi guna 
meningkatkan produk-produk majalah SwankGlossy 
 Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang kinerja pada instansi yang 
bersangkutan khususnya di bidang Public Relations 
 Melatih penulis untuk lebih mempunyai inisiatif, komunikasi dan kooperatif 
dalam menghadapi dan menyelesaiakan tugas-tugas yang diberikan di 
lingkungan kerja 
2. Tujuan umum 
 Memenuhi kegiatas yang merupakan tugas akhir belajar dan menjadi salah 
satu syarat kelulusan, sesuai peraturan yang berlaku di program Diploma III 
komunikasi terapan fakulatas ilmu social dan ilmu politikuniversitas sebelas 
maret. 
 Memberikan kesempatan kepada penulis untuk menerapkan pengetahuan yang 
di dapat selama mengikuti kuliah ke dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. 
 Untuk menerapkan, mempraktekkan serta membuktikan teori-teori tentang 
ilmu Public Relation atau Humas yang di peroleh di bangku kuliah sama atau 
tidak di dunia kerja 
 Penulis ingin mencari pengalaman dan merasakan bagaimana hidup di 
lingkungan kerja yang penuh dengan persaingan baik ilmu maupun skill atau 
keterampilan sehingga penulis tidak akan merasa asing pada saat memasuki 
dunia kerja 
 Melatih kreatifitas dan profosionalitas agar dapat mempersiapkan diri dalam 
persaingan di dunia usaha 
 Membina hubungan baik antara fakultas dengan lembaga atau instansi dimana 
penulis melaksanakan KK 
 Penulis bertujuan untuk mendapatkan pengalaman kerja yang sesungguhnya 
di dunia majalah dalam bidang promosi baik dari sisi administrasi maupun 






















A. Definisi Public Relation 
Banyak para ahli komunikasi yang mengemukakan pengertian public relations, 
diantaranya adalah Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, “humas adalah suatu 
yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana , baik itu ke dalam maupun ke 
luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam angka mencapai tujuan-
tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. ”(Jefkins 1996:6). Definisi 
tersebut menjelaskan bahwa public relations merupakan suatu kegiatan komunikasi yang 
terencana dan memiliki tujuan-tujuan spesifik yang hendak dicapai. Publik sasarannya 
bukan hanya yang berada di dalam perusahaan, tetapi juga yang berada di luar 
perusahaan. 
Public relations dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai hubungan 
masyarakat (humas). Rhenald Kasali dalam bukunya yang berjudul Manajemen Public 
Relations mengemukakan pengertian humas sebagai berikut: 
“Public relations adalah fungsi manajemen yang melakukan evaluasi terhadap 
sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur 
seseorang/sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta 
menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan 
penerimaan publik.” ( Public Relations News dalam Kasali 2000:7 ) 
Definisi tersebut mengemukakan kedudukan public relations dalam menjalankan 
fungsi manajemen dalam perusahaan adalah sama pentingnya dengan pemasaran, 
keuangan, produksi, dan sumber daya manusia. 
Banyak para ahli komunikasi yang mengemukakan pengertian public relations, diantaranya 
adalah Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, yaitu: 
“Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik 
itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam 
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.” ( 
Jefkins 1996:9 ) 
Dari definisi-definisi public relations atau humas di atas, diketahui adanya suatu 
kegiatan internal dan eksternal yang terencana, bertujuan untuk memperoleh citra baik, 
saling pengertian, saling mempercayai, saling menghargai, kemauan/itikad baik, dan 
toleransi dari publik. 
B. Tujuan Public Relation 
Tujuan utama dari public relation adalah mempengaruhi perilaku orang secara 
individu maupun kelompok saat saling berhubungan, melalui dialog dengan semua 
golongan, dimana persepsi, sikap dan opini penting terhadap suatu kesuksesan sebuah 
perusahaan.  
 Menurut Rosadi ruslan (2001,p.246) tujuan public relation adalah sebagai berikut : 
1. Menumbuh kembangkan citra perusahaan yang positif untuk eksternal atau 
masyarakat dan konsumen. 
2. Mendorong tercapainya saling pengertian antara public sasaran dengan 
perusahaan. 
3. Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public relation. 
4. Efektif dalam membangun pengenalan merek dan pengetahuan merek. 
5. Mendukung bauranpemasaran 
Jefkins  mendefinisikan dari sekian banyak hal yang bisa di jadikan tujuan public 
relation sebuah perusahaan, beberapa di antaranya yang pokok adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengubah citra umum di mata masyarakat sehubungan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 
2. Untuk meningkatkan bobot kualitas para calon pegawai. 
3. Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah di capai oleh perusahaan 
kepada masyarakat dalam rangka mendapat pengakuan. 
4. Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas, serta membuka 
pangsa pasar baru.  
5. Untuk mempersiapaka dan memngkondisikan masyarakat bursa saham atas 
rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru atau saham tambahan. 
6. Untuk memperbaiki hubungan antar perusahaan itu dengan masyarakatnya, 
sehubungan dengan telah terjadinyan suatu peristiwa yang mengakibatkan 
kecaman, kesaingan, atau salah paham di kalangan masyarakat terhadap niat baik 
perusahaan. 
7.  Untuk memndidik konsumen agar mereka lebih efektif dan mengerti dalam 
memanfaatkan produk-produk perusahaan. 
8. Untuk meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan mampu bertahan atau bangkit 
kembali setelah terjadinya suatu krisis. 
9. Untuk meningkatkan kemampuan atau ketahanan dan ketahanan perusahaan 
dalam menghadapi resiko pengambilalihan oleh pihak lain. 
10. Untuk menciptakan identitas perusahaan yang baru. 
11. Untuk memperluas informasi mengenai aktivitas dan partisipasi para pimpinan 
perusahaan organisasi dalam kehidupan social sehari-hari. 
12. Untuk mendukung keterlibatan suatu perusahaan sebagai sponsor dari suatu acara. 
13. Untuk memastikan bahwa politisi benar-benar memahami kegiatan-kegiatan atau 
produkperusahaan yang positif, agar perusahaan yang bersangkutan terhindar dari 
peraturan, undang-undang , dan kebijakan pemerintah yang merugikan . 
14. Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan perusahaan, 
agar masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan itu mengutamakan kualitas 
dalam berbagai hal. 
Secara keseluruhan tujuan dari public relation adalah untuk menciptakan citra 
baik perusahaan, sehingga dapat menghasilkan kesetiaan publik terhadap produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan . Selain itu Publik Relation bertujuan untuk menciptakan, 
membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi 
di satu pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbale balik. 
C. Fungsi Public Relation     
Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, MA ( 2002:35 ) mengatakan fungsi public 
relations adalah sebagai berikut: 
 
1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi/perusahaan. 
2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik eksternal 
maupun internal. 
3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari 
organisasi/perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada 
organisasi/perusahaan. 
4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi/perusahaan demi kepentingan 
umum. 
 
D. Ruang lingkup Public Relation  
Ruang lingkup kegiatan public relations ada dua yaitu internal dan eksternal. 
Adapun tujuan dan tugas public relations berdasarkan ruang lingkup kegiatannya adalah: 
1) Internal Public Relations 
Griswold mengatakan, “Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja adalah 
tujuan internal public relations.”  
( Griswold dalam Abdurrachman 2001:34 ) 
Berdasarkan tujuan internal public relations di atas, maka tugas yang harus dilakukan 
oleh seorang praktisi PR adalah sebagai berikut: 
“Menyelengarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Ia harus 
mengadakan analisa tentang policy kepegawaian (personnel policy), termasuk gaji/upah, 
honorarium, dan kesejahteraan karyawan lainnya; menganalisa apa yang telah 
dilaksanakan di dalam internal public relations; mengadakan survei tentang “attitudes” 
para karyawan terhadap instansinya, kebijakan instansi itu dan kegiatan-kegiatannya.” ( 
Abdurrachman 2001:35 ) 
Jadi, tugas seorang praktisi PR untuk ruang lingkup internal adalah menciptakan 
iklim komunikasi yang bersifat persuasif dan informatif, menganalisis masalah 
kepegawaian, dan tanggapan atau perilaku karyawan terhadap kebijakan dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
2) External Public Relations 
Oemi Abdurrachman menyebutkan, “salah satu tujuan external public relations 
adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan/instansi hingga 
terbentuklah opini publik yang favorable terhadap badan itu.” ( Abdurrachman 2001:38 ) 
Adapun tugas external public relations, yaitu: 
a. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap para pegawai, dan 
metode yang digunakan. 
b. Memberi advice (nasehat) dan counsel pada pimpinan tentang segala sesuatu yang ada 
hubungannya dengan public relations mengenai perbaikan-perbaikan, kegiatan-kegiatan, 
dan lain-lain. 
c. Memberikan penerangan-penerangan yang objektif, agar publik tetap informed tentang 
segala aktivitas dan perkembangan perusahaan. 
d. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu. 
E. Proses Public Relation 
A. kegiatan public relation. 
Secara structural, public relationon merupakan bagian integral dari suatulembaga 
atau organisasi. Artinya public relation merupakan salah salah satu fungsi manajemen 
modern yang mempunyai fungsi melekat pada manajemen perusahaan, yakni bagaimana 
berperan dalam melakukankomunikasi timbale balik untuk tujuan menciptakan saling 
pengrtian, saling menghargai, saling mempercayai, menciptakan goodwill, memperoleh 
dukungan public, dan sebagainya demi terciptanya citra yang positif bagi suatu lembaga 
atau perusahaan. 
Dikaitkan dengan peran public relation, maka secara operasionalnya, yakni 
sebagai berikut : 
1. Reserch – Listening (meneliti – mendengarkan) 
Dalam tahap ini, dilakukan penelitian mengenai pendapat, sikap dan reaksi 
dari individu – individu yang berkepentingan dengan tindakan serta kbijakan 
organisasi. Kemudian masukan- masukan yang diperoleh dievaluasi. 
2. Planning – decision Making (merencanakan mengambil keputusan ) 
Tahap ini mencakup usahauntuk membawa sikap, pendapat, gagasan dan 
reaksi khalayak kedalam kebijakan serta program yang dibuat oleh oraganisasi. 
Hal ini menunjukkan organisasi untuk merumuskan program yang sejalan dengan 
aspirasi dan kepentingan atau keinginan dari pihak-pihak yang bersangkutan. 
3. Communication – action (mengkomunikasi- mengambil tindakan) 
Tahap ini mencakup tugas untuk memberi penjelasan sekaligus 
mendramatisir informasi mengenai langkah-langkah yang dilakukan sedemikian 
rupa, agar menimbulkan kesan positif bagi orang-orang yang dipengaruhi dan 
bagi mereka yang potensial untuk member dukungan. 
4. Evaluation (mengevaluasi ) 
Tahap evaluasi adalah tahap dimana para praktisi public relation menilai 
hasil atau akibat yang telah dilakukan serta menilai efektivitas dari teknik-teknik 
yang telah digunakan. 
5. Production 
Bentuk produk publikasi dan promosi yang telah dikelola oleh public 
relation, dalam upaya mendukung perluasan atau pemasaran produk atau nama 
dan pengaruh pada sebuah perusahaan. 
B. hambatan – hambatan  
kelemahan kegiatan public relation yang utama adalah kurangnya pengawasan. Public 
Relation jarang dapat menjamin kapan pesan –pesan kita dapat disampaikan. Pesan – pesan 
kita berada dalam kekuasaan penerima. Maka dari itu, tidak seperti yang terjadi dalam 
periklanan, kita tidak dapat yakin mengenai waktu, ruang lingkup atau isi pesan kita, apalagi 
nada suara atau interprestasi. Hambatan-hambatan ini dapat di atasi sampai tingkat tertentu 
dengan rencana strategi humas yang telah disiapkan secara baik, walaupun demikian 
hambatan tidak sepenuhnya teratasi. 
E. Defisinisi atau pengertian Promosi 
Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam menginformasikan dan mempengaruhi 
orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan transaksi atau pertukaran produk 
barang atau jasa yang dipasarkannya. 
Promosi adalah salah satu dari tempat bauran pemasaran ( marketing mix ) perusahaan. F 
rachmabdi (1993-35 
Promosianal Mix atau bauran promosi 
Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis promosi yang ada untuk suatu 
produk yang sama agar hasil dari kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil 
yang maksimal. Sebelum melakukan promosi sebaiknya dilakukan perencanaan matang yang 
mencakup bauran promosi sebagai berikut : 
1. Iklan seperti Koran, majalah, radio, catalog,poster, internet dan lain-lain 
2. Publisitas positif maksimal dari pihak luar 
3. Promosi darimulut ke mulut dengan maksimalkan hal-hal positif 
4. Promosi penjualan dengan ikut pameran, membagikan sampel, dan lain-
lain 
5. Public relation atau PR yang mengupayakan produk di terima masyarakat 
6. Personal selling atau penjualan personil yang dilakukan tatap muka 
langsung 
  Banyak orang menganggap bahwa promosi dan pemasaran mempunyai pengertian yang 
sama, dimana sebenarnya promosi hanya merupakan  salah satu bagiaan dari kegiatan prasaran. 
Walaupun promosi sering dihubungkan dengan penjualan tetapi kenyataannya promosi 
mempunyai arti yang lebih luas dari penjualan karena penjualan hanya berhubungan dengan 
pertukrtan hak milik yang dilakukan oleh tenaga penjual, sedangkan promosi adalah setiap 
aktivitas yang ditujuakan untuk memberitahukan , membujuk atau menpengaruhi kosumen untuk 
tetap menggu akan produk yang dihasilkan perusahaan tersebut. Pengertian promosi yang di 
kemukakan oleh Philip kotler adalah sebagai berikut : “promotion encompasses all the tools yang 
in the marketing mix whose mayor is persuasive communication”. Promosi meliputi semua alat-
alat dalam kombinasi pemasaran yang peranan utamanya adalah untuk mengadakan komunikasi 
yang sifatnya membujuk. Promosi merupakan salah satu proses komunikasi dari penyampaian 
amanat atau berita tentang produk atau barang atau jasa dari penjual kepada pembeli 
(konsumen). 
  Promosi adalah bersangkutan dengan metode komunikasi yang ditujukan kepada pasar 
yang menjadi target tentang produk yang tepat yang dijual pada tempat yang tepat dengan harga 
yang tepat.npromosi mencakup penjualan oleh perseorangan, penjualan massal dan promosi 
penjualan. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 
promosi adalah usaha-usaha yang dilakukanoleh perusahaan untuk mempengaruhi konsumen 
supaya membeli produk yang dihasilkan ataupun untuk menyampaikan berita tentang produk 
tersebut dengan jalan mengadakan komunikasi dengan para pendengar (audience) yang sifatnya 
membujuk.   
F. Tujuan Promosi 
Salah satu tujuan penting dari promosi adalah promosi tersebut dapat menyampaikan 
pesan pada sejumlah calon pembeli yang dituju atau di targetkan, dengan demikian perusahaan 
harus memilih mana yang dapat dicapai ke pembeli yang dituju tersebut. Dalam rangka 
penampakan ini perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :  
Menentukan calon pembeli yang dituju atau yang ditargetkan . 
1. Menentukan calon jumlah pembeli yang yang dituju 
2. Memilih media yang paling sesuai untuk dapat mencapai calon pembeli tersebut. 
Promosi harus dapat menarik perhatian konsumen atau pembeli yang dituju, namun 
seringkali sangat sukar untuk menarik perhatian calon pembeli terhadap promosi yang kita 
lakukan disebabkan adanya sedemikian banyak promosi yang dilakukan pula oleh perusahaan 
lainnya, sehingga perhatian calon pembeli tidak hanya terpusat pada promosi yang dilakukan 
pula oleh perusahaan lainnya yang meliputi sejumlah edvertensi, promosi penjualan dan usaha 
promosi lainnya. Cara yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian pembeli misalnya 
memberikan sponsor untuk suatu acara tertentu, penggunaan orang yang sudah popular di mata 
masyarakat dalam reklamenya, menonjolkan apa yang lebih menjadi keistimewaan produknya 
yang tidak terdapat pada produk lainnya, dan lain sebagainya. 
Tujuan promosi lannya dari promosi ialah pemahaman yang dicapai pada calon pembeli 
mengintepretasikanpesan yang sampai kepadanya. Calon pembeli sering tidak dapat memahami 
promosi yang tidak direncanakan dengan baik atau yang dapat menarik perhatian, kadang-
kadang perubahan dari media yang digunakan dapat menyebabkan pesan yang disampaikan 
menjadi tidak jelas, sehingga dalam merubah penggunaan media kita juga harus melibatkan 
apakah perlu diadakan perubahanpesan. Dengan demikian perusahaan harus yakin bahwa pesan 
yang disampaikan melalui media itu jelas dan dapat menarik perhatian, karena banyak 
perusahaan mempromosikan berbagai macam produknya, calon pembeli banyak tertarik, 
mengingat dan memahami beberapa promosi dari sekian banyak promosi yang ada. 
Setelah promosi dapat di pahami oleh calon pembeli, maka perusahaan mengharapkan 
suatu tanggapan dari calon pembeli promosi tersebut. Setiap perusahaan harus menyesuaikan 
promosinya dengan produk yang dihasilkan untuk dapat merubah sikap calon pembeli yang 
ditujunya, misalnya perubahan agar pembeli mengalihkan pembeliannya dari produk prusahaan 
lain ke produk yang dihasilkan oleh perusahaannya.Sesuai dengan tujuan promosi yang paling 
penting adalah untuk dapat menimbulkan tindakan dari calon pembeli yang ditujunya, karena hal 
ini menandakan berhasil atau tidaknya suatu promosi. 
G. Promosi melalui jaringan internet 
Tingginya persaingan dunia bisnis membuat setiap perusahaan biasanya mengeluarkan 
biaya promosi atau iklan yang tinggi dalam budget operasionalnya. Adanya pendapatan bahwa 
semakin tinggi biaya iklan yang di keluarkan oleh suatu perusahaan, maka semakin terkenal pula 
produk perusahaan, brarti akan semakin naik penjualan dalam sebuah perusahaan. Padahal tidak 
semua perusahaan mampu mengeluarkan biaya iklan yang tinggi. Tetapi pendapat tersebut tidak 
sepenuhnya benar. Sebab jika suatu perusahaan mampu memilih sarana iklan yang tepat dan 
murah, tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi , tetapi produk perusahaan dapat dikenal oleh 
target market yang sesuai. Salah satu solusi yang tepat untk menekan biaya iklan adalah 
“website”. Website termasuk ke dalam kategori iklan Above The Line. Tetapi website jauh lebih 
murah dibandingkan iklan di Televisi atau Koran atau majalah. Sebagai contoh jika seseorang 
ingin menampilkan karya di sebuah televise harus membayar ratusan juta rupiah. 
1. Dengan menggunkan website, maka ada beberapa keuntungan, yaitu : 
 Internasional coverage (website dapat di akseskan oleh seluruh pengguna 
internet di dunia). Informasi yang disajikan di website sebuah perusahaan 
dapat di akses dan dibaca oleh seluruh pengunjung website perusahaan dari 
seluruh dunia. Tidak hany dijakarta saja atau Indonesia saja 
 Life useful (selama website aktif, maka informasi yang disampaiakan dapat di 
akses. Tidak seperti media lainnya yang hanya tampil beberapa saat saja). 
 Complete (informasi yang ingin disampaikan akan lebih lengkap dan komplit 
jika menggunakan websitesebagai media iklan). 
 Data base (dapat dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan data base 
pelanggan). 
 Cost saving (jauh lebih murah dibandingkan dengan iklan di televise atau 
Koran ). 
 Web dapat dijadika sebagai tempat sarana produk atau tempat transaksi. 
 Web menciptakan pelayanan 24 jam 
 Web dapat menyajikan informasi secara interaktif dengan memanfaatkan 
multimedia. 
 Web membuka kemungkinan bagi perusahaan memasuki pasar internasional. 
2. Dengan murahnya biaya iklan melalui website dan internet, tentu saja merupakan 
fungsi peluang bisnis. Karena saat ini, banyak orang atau perusahaan sudah sadar 
bahwa internet merupakan media promosi yang efektif dan murah. Apalagi dengan 
potensi pasar pengguna internet yang setiap tahun terus meningkat. Selain 
keuntungan bagi perusahaan menggunakan website, adapun keuntungan bagi 
pelanggan antara lain : 
 Katalog produk secara elektronis 
 Komunikasi pertukaran informasi antara satu pelanggan dengan pelanggan 
lain. 
 Mempermudah pencarian produk. 
 Transaksi secara elektronis, sehingga akan mempermudah bagi pelanggan 


















DESKRIPSI TENTANG MAJALAH SWANKGLOSSY DI PT. NEW MEDIA CHANNEL 
A. LATAR BELAKANG MAJALAH SWANKGLOSSY 
Dunia fashion di Indonesia sedang tumbuh secara cepat. Salah satu dari para 
pemain yang sedang memimpin untuk perkembangan positif ini adalah ketersediaan dari 
beberapa majalah fashion atau model di surat kabar maupun di toko-toko buku. Tetapi 
sebagian besar majalah disini kebanyakan majalah asing. Hanya ada sedikit majalah 
tumbuh dari rumah atau majalah fashion local. Dengan itu majalah SwankGlossy telah di 
hadirkan sebagai majalah yang memberikan ruang dan aspresiasi yang sama kepada 
fashion atau model local dan internasional. 
Majalah SwankGlossy ini diciptakan untuk orang-orang yang cerdas dan modern 
yang menikmati gaya hidup yang indah. “Swank” (yang menjadi model, elegan, cerdas, 
dan bergaya) dan “Glossy” (majalah yang di beri muka dengan megah). 
SwankGlossy merupakan pemain baru dalam dunia fashion. Dengan 30.000 per 
bulan lembaran-lembaran eksmplar di targetkan bagi para wanita (70%) dan para pria 
(30%) urban atau para pinggiran, yang berusia 20-35 tahun, para professional, pengusaha, 
mahasiswa, dengan social ekonomi dari menengah ke atas. SwankGlossy di terbitkan 
setiap dua bulan sekali dalam waktu dua bulan itu swankglossy memberikan daya tarik 
figure yang paling baik dalam fashion atau model, tehnologi kecantikan dan kesehatan, 
dan gaya hidup.  
 SwankGlossy adalah majalah yang berisikan tentang gaya hidup dan fashion 
pertama dengan format bilingual, yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Dengan 
memiliki pengetahuan fashion, music, dan teknologi yang cukup luas, serta memiliki 
minat yang besar untuk melakukan magang di bidang promosi pada sebuah majalah, 
penulis melihat bahwa SwankGlossy dapat membuka kesempatan luas bagi penulis. 
Dengan menjadi bagian promosi  di SwankGlossy ini, penulis dapat lebih berkembang 
dan penulis semakin mendapat pengetahuan untuk dapat belajar mengenai promosi di 
dalam dunia media massa apalagi SwankGlossy merupakan majalah baru sedang 
berkembang. Oleh sebab itu, dikarenakan selera dan minat  yang sama dengan majalah 
ini, penulis mantap untuk melakukan magang di SwankGlossy. 
B. Visi dan misi majalah SwankGlossy 
Visi dari majalah swankglossy adalah majalah fashion bilingual Indonesia 
pertama yang memberikan ruang apresiasi yang sama kepada kepada model local dan 
internasional, menciptakan gaya hidup yang indah bagi orang-orang yang cerdas dan 
modern. 
Misi majalah SwankGlossy adalah memberikan daya tarih figure yang paling baik 
dalam fashion atau model dan penyebaran fashion yang mengagumkan, profil dari ikon 
seperti halnya model kepribadian yang sedang actual dan yang akan dating, item-item 
yang paling panas. 






D. Stuktur Organisasi 
 








                                                                                                                                                                
 
 
                                                                             
                                                                                                                              
























REPORTER  PROMOTION & 
DISTRIBUTION 
PUBLISHER 
a) Menyusun perencanaan  
b) Mengorganisasikan kegiatan 
c) Melaksanakan pengawasan 
d) Melakukan evaluasi terhadap pelaksana kegiatan 
e) Menentukan kebijaksanaan  
f) Mengadakan atau memimpin rapat-rapat dalam bentuk komunikasi lain 
g) Mengambil keputusan 
DIVISI FINANCE 
Tugas dan tanggung jawab finance : 
a) Membuat Buku Besar, Neraca, Rugi Laba beserta mutasi cash flownya. 
c) Administrasi pajak  
d) Membuat anggaran  
f) Menjaga kerahasiaan alur dan arus keuangan dari semua pihak kecuali atas persetujuan 
Direktur. 
g) Membina hubungan dan team work dengan sesama rekan kerja  
h) Menjaga dan merawat semua asset milik perusahaan 
j) Memberikan laporan secara berkala dan kontinu sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
 
DIVISI MARKETING 
tugas dan tanggung jawab marketing sebagai berikut: 
a) Sebagai Mediator antara perusahaan dengan klien. 
b) Menyiapkan atau mencari database klien baru. 
d) Menjual ruang media atau halaman kepada klien dan mencari sponsor untuk acara-
acara  
e) Mempresentasikan majalah dan Proposal kepada klien (bertemu langsung kepada klien 
atau decision maker). 
f) Bertanggung jawab menyiapkan materi iklan majalah  
g) Memberikan informasi klien baru ataupun klien lama. 
h) Melakukan kesepakatan kontrak. 
i) Bertanggung jawab atas kelancaran iklan dan memberikan informasi antara pemasang 
iklan dan pembeli. 
j) Membina hubungan baik dengan klien 
DIVISI PROMOTION  
Tugas dan tanggung jawab promotion : 
a) Mempersiapkan sarana dan prasarana untuk kegiatan promosi 
b) Mengkoordinasikan semua hasil promosi untuk marketing. 
c) Merawat dan menyimpan data-data kegiatan dengan baik. 
e) Melaporkan dan mempertanggung jawabkan semua hasil pekerjaan setiap hari dan 
minggunya. 
DIVISI DESIGN  
Tugas dan tanggung jawab divisi design : 
a) Membuat layout untuk majalah terutama halaman promosi. 
b) Membuat cadangan semua file pekerjaan. 
c) Melaporkan dan mempertangggung jawabkan semua hasil pekerjaan kepada Art 
Director. 
DIVISI EDITORIAL 
Tugas dan tanggung jawab editorial : 
a) Bersedia untuk meliput berita untuk majalah kapan saja. 
b) Menulis artikel untuk majalah dan memberikannya kepada Editor tepat waktu. 
c) Memberikan laporan pekerjaan kepada Managing Editor  
d) Membuat advetorial dan bersedia membantu saat diperlukan. 
DIVISI REPORTER DAN PHOTOGRAPER 
Tugas dan tanggung jawab reporter : 
a) Mempersiapkan sarana dan prasarana demi kelancaran kegiatan foto  
b) Mengkoordinasikan semua hasil foto kepada Editor Photo. 
c) Merawat dan menyimpan file-file foto dengan baik. 
d) Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh atasan. 
e) Melaporkan dan mempertanggung jawabkan semua hasil pekerjaan setiap hari dan 
minggunya. 
f) Menjaga nama baik perusahaan. 
D. Bagian dari majalah SwankGlossy 
Pemilihan Model atau Fashion  
Bentuk model yang indah meliputi produk-produk, benda-benda, orang-orang dan 
gaya hidup yang idah. Bagian ini dibago menjadi, mati untuk, pandangan atau 
penampilan, kepemilikan, penyebaran model, keabadian (cakupan sejarah dari 
kecenderungan model tertentu). Stykisnya atau gaya (sebuah pemecahan dari apa yang 
orang-orang pakai di atas karpet merah) pembesaran (sebuah cakupan yang di 
asesoriskan secara rinci dari pakaian-pakaian yang menjadi sasaran pembelian ). 
Bagian kesehatan dan kecantikan   
Para pembaca dapat membaca tentang kecenderungan atau tren yang paling akhir 
tentang kesehatan dan kecantikan. Bagian ini meliputi penyebaran kecantikan, halaman 
produk kecantikan, dan artikel kesehatan. 
Bagian-bagian feature (yang menjadi penarik) 
Bagian ini mencakup materi-materi yang menarik seperti halnya profil dari orang-
orang yang molek. Refleksi (komentar-komentar umum pada isu-isu tertentu), 
cournocopia atau kemakmuran (mencakup dari obsesi yang paling akhir dan aktivitas-
aktivitas), kesadaran dan keindahan ( cakupan dari peralatan-peralatan yang paling 
modern) dan kemasan dari musk yang indah, film, dan buku-buku. 
Daftar Isi Swank : 
 SWANK BOX ( ulasan awal tentang kegiatan yang akan dilaksanakan ) 
 TIMELESS ( artikel yang mengulas sejarah merk atau tren busana ) 
 PROFILE ( melihat lebih dekat koleksi paling SWANKIST tokoh-tokoh public) 
 IN FASHION ( sekilas tentang apa yang menjadi tren kini) 
 GOTTA HAVE IT ( koleksi acak dari produk terkiniyang perlu dimiliki dari 
beberapa merk) 
 RUNWAY ( tinjauan tentang produk terkinidari sebuah merk atau pilihan editor) 
 STYLISTA ( sebuah petunjuk tentang bagaimana untuk mendapatkan pandangan 
orang yang menjadi ikon) 
 TIMELESS ( sebuah surat cinta yang dikirimkan kepada beberapa orang icon 
dalam busana) 
 ZOOM (melihat secara lebih dekat dan personal detail-detail dari busana-busana 
panggung ) 
 INDULGENCE ( sebuah aktivitas yang terbaru dan yang paling modern dan 
obsesi dalam kehidupan ) 
 CORNUCOPIA (tinjauan tentang tren terbaru dalam arsitekturdan desain interior) 
 AFTERTHOUGHTS ( sebuah artikel dari contributor ahli yang membahas 
tentang beberapa topic atau tren tertentudalam bidang fashion, seni, pola hidup, 
kehidupan dan sebagainya) 
 PACK YOUR BAG (tinjauan  tentang tempat tujuan paling panas di seluruh 
dunia) 
 SWANK SPOT (tinjauan tentang tempat makan malam yang paling bagus di ibu 
kota) 
 SWANK CONSCIOUS ( sebuah tinjauan tentang penemuan-penemuan 
terbarudlam hal alat-alat tekhnologi atau kendaraan) 
 SWANK SHOT (koleksi foto-foto yang diambil dari beberapa acara, pesta , atau 
konser atau peluncuran da seterusnya) 
 EDITOR‟S CHOISE ( artikel ringan tentang item atau hasrat atau tentang 
seseorang terkiniyang editor dari Swank sangat menyenanginya). 
E. SWANK EDITORIAL 2009 
APRIL –MEI 
(Pring) CLASSIC FANTASTIC 
JUNI – JULY 
(Summer) STUNNING SUMMER 
AGUSTUS – SEPTEMBER 
NOVEMBER – DESEMBER 
(Winter ) CELEBRATION 
DAFTAR HARGA  
BACK COVER (COVER 4)       Rp. 18.000.000 
INSIDE BACK COVER (COVER3)     Rp. 14.000.000 
INSIDE FRONT COVER (COVER2)     Rp. 16.000.000 
INSIDE PAGE-PREMIUM       Rp.15.000.000 
INSIDE PAGE        Rp. 12.000.000 
DOUBLE PAGE SPREAD       Rp. 20.000.000 
HALF PAGE (PORTAIT)       Rp. 8.000.000 
2/3 PAGE         Rp. 11.000.000 
1/3 PAGE         Rp. 7.000.000 
BUTTON BANNER        Rp. 4.000.000 





 Pembayaran dilakukanketika menerima nota, paling tidak 30 hari setelah dicetak 
 Untuk pembatalan 7 hari sebelum date line, jika kurang dari 7 hari client akan dikenai 
biaya 50% sehari seluruh biaya transaksi 
 Konfirmasi iklan paling tidak 10 hari sebelum date line material 
 Harga sudah termasuk pajak 10% 
 Semua materi iklan harus disimpan dalam CDRPC, dengan format Tiff CMYK 300 
dpi. Ukuran asli 
Catatan : 
1. Diskon Iklan 
Iklan   10% 
Agensi   30% 
Langsung   20% 
2. Contrak iklan untuk 12 edisi gratis 2 edisi 
3. Contrak iklan untuk 6 edisi garatis satu edisi 
F. Tempat  Distribusi SwankGlossy 
HOTEL –HOTEL 
(JaBoDeTaBek dan Bali ) 
1. Hotel Century - Pramuka (Drug Store) 
2. Hotel Century – Pramuka 
3. Hotel Puri Jaya 
4. Hotel Kaisar – duren tiga 
5. Hotel  Mega Cikini 
6. Hotel  Mega Anggrek 
7. Hotel Peninsula Slipi 
8. Hotel Oasis Amir Atrium Senen 
9. Hotel Menteng II 
10. Hotel Manhattan 
11. Hotel Aryaduta 
12. Hotel Omni Batavia 
13. Hotel Ibis Slipi 
14. Hotel Santika st. tubun 
15. Hotel Grand Melia 
16. Hotel JW marriot 
17. Hotel Regen Inter Continental Rasuna said 
18. Hotel Sun Lake 
19. Hotel Borobudur Lap. Benteng 
20. Hotel The Acrasia 
21. Hotel Sahid Jaya Sudirman 
22. Hotel Kristal tarogong 
23. Hotel Ambara Blok M 
24. Hotel Classic Jl. Saman Hudi 
25. Hotel Mulia Senayan 
26. Hotel Mercure Ancol 
27. Hotel Radin Ancol 
28. Hotel The Ritz Calton Mega Kuningan 
29. Hotel The Rizt Calton SCBD, Sudirman 
30. Hotel Ibis Tamarin 
31. Hotel Millenium, Kebon Sirih 
32. Hotel Cipta 
33. Hotel Ibis Mangga Dua 
34. Hotel Truly, Gunung Sahari 
35. Hotel Golden, melawai Blok M 
36. Hotel Sofyan betawi Cikini 
37. Hotel Traveller Mangga Dua 
38. Hotel Grand Kemang 
39. Komaneka Resirt Uhud Bali 
 
G. Logo dan editorial SwankGlossy 
 
EDITOR SWANK  GLOSSY 
PT. NEW MEDIA CHANNEL 
Jl. Bangka XI A NO.12 
Jakarta Selatan 12720 
MAGAZINE EDITOR  (Sahiri Loing, sahiri.loing@sglossy.com) 
ART DIRECTOR   (Tiara Adikusumah, tiara.adikusumah@swankglossy.com) 
FASHION DIRECTOR  (Zinnia Zubaida, zinnia.zubaida@sglossy.com) 
FASHION STYLIST  (Evelyn Francisca, evelyn.francisca@swankglossy.com) 
FASHION STYLIST   (Arsy Medina, arsy.mardina@swankglossy.com) 
FASHION WRITER  (Priska Andrini K, priska.andrini@swankglossy.com) 
CREATIVE GRAPHIC DESIGNER  (Hendy Sukarya, hendy@swankglossy.com) 
PHOTOGRAPHER (Bayu Aditya, bayu.adhitya@swankglossy.com) 
      GRAPHIC DESIGNER  INTERN (Rizka Anneiza, neiza_bijeh@hotmail.com) 
EDITORIAL DIRECTOR (Gwen Winarno, gwen.winarno@swankglossy.com) 
CREATIVE SUPERVISOR (Eko Bintang, eko.bintang@sglossy.com) 
WEB PROGRAMER (Deddi Ismanto, doddie@sglossy.com) 
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 BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
A.  TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN MAGANG 
KKM penulis laksanakan di majalah swankglossy di kota Jakarata yang beralamat di Jl. 
Raya Bangka XI A NO.12 jakarta Selatan. KKM di mulai pada tanggal 1 februari sampai dengan 
31 februari 2010. Pelaksanaannya dimulai pada pukul 10.00 WIB sampai 17.00 WIB pada hari 
senin sampai dengan hari jumat. 
Selama masa kuliah kerja media di majalah swankglossy penulis di tempatkan pada 
bagian “promotion” karena di bagian inilah yang sesuai dengan jurusan mahasiswa program 
Diploma III public relation untuk melaksanakan kuliah kerja media atau pemagangan. 
Dalam kuliah keja media majalah swankglossy, penulis mendapatkan banyak 
pengetahuan dan pengalaman mengenai kegiatan public relations yang di bawah pengawasan 
supervisior promosion. Penulis tidak banyak mengambil kesulitan dalam mengerjakan tugas-
tugas yang di berikan oleh supervisior promosion karena selalu berkonsultasi dan memdapat 
bimbingan dari beliau. 
B. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) 
 Pelaksanaan 
Nama   : Reni Yulianita Riyanto  
Nim   : D1607082 
Alamat :Jl. Petir no.27 jebres Surakarta 
 Tempat 
Tempat pelaksanaan KKM adalah : 
PT. NEW MEDIA CHANNEL (SwankGlossy Magazine) 
Jl. Bangka XI A NO.12, Jakarta selatan 12720 
 Waktu 
Pelaksanaan KKM dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai pada tanggal 1 Februari 
s/d 31 Maret 2010. Untauk pelaksanaannya dapat disesuiakan dengan kebijakan pihak 
SwankGlossy Magazine. 
 Uraian Kerja 
Selama magang, Penulis diberi kesempatan untuk membantu divisi promosi. Dimana 
divisi ini menangani semua event, sampling, mediapartner, dan segala bentuk promosi lainnya. 
Dalam devisi promotion ini, pekerjaan yang dilakukan penulis mencakup lingkup 
administrasi dan lingkup operasional. Secara garis besar deskripsi pekerjaan yang dilakukan 
Penulis mencangkup: 
Minggu pertama bulan Februari 
 Mempersiapkan materi-materi promosi untuk diteruskan kepada klien atau pihak lain. 
 Mengirimkan dan membalas email yang berhubungan dengan bidang promosi. 
 Mengidentifikasi dan menghubungi para pihak luar yang berhubungan dengan jalannya 
proses promosi. 
 Mengumpulkan dan mengorganisir data atau informasi yang berhubungan dengan event 
yang akan datang, maupun contac person untuk dikirimi sample majalah. 
 Melaksanakan kontak dengan klien. 
Minggu ke Dua  
 Mengirim Revisi surat penawaran kerjasama melalui email 
 Promo majalah disalah satu pusat perbelanjaan di Cilandak townsquare, khususnya di 
salaon, coffe shop, resto,dll. 
 Membuat database dari hasil promo majalah 
 Searcing event melalui media internet 
 Pengiriman majalah sebagi sample kepada client melalui pos 
Minggu Ke Tiga  
 Meeting bersama seluruh staff promotion untuk merencanakan event yang akan datang 
dan memperdalam materi yang akan di pakai dalam acara tersebut (event Domain), 
kemudia untuk event blackout, disini sebagai promo ke public melalui website 
swankglossy. 
 Display majalah ke Badan Kerjasama Mutiara Buana yaitu sebuah appartement. 
Minggu ke empat  
 Memasang banner melalui website SwankGlossy untuk acara “SHOW ME YOUR 
G.L.O.V.E.S dan flyer “tribute to friends” 
 Membuat surat penawaran KerjaSama kepada Yayasan Cinta Anak Bangsa sebagai 
tempat pemberian sumabangan dari hasil event Domain auction yang akan diadakan 
Minggu ke Lima  
 Mengumpulkan  Data base dari email-email perusahaan atau perorangan untuk 
pengiriman info event. 
 Mengirim fliyer lewat email kepada para undangan melalui website swankGlossy 
 Meeting dan persiapan acara domain auction  
 pelaksanaan acara Fashion for cause di Domain Bar senayan City 
 Mengumpulkan majalah untuk sampling di acara Java Jazz 
Minggu ke enam  
 Mengumpulkan dan memeriksa contact person. (mediapartner) 
 Memeriksa dan mencari up-coming-event yang akan diselenggarakan. 
 Mengirim dan menjawab e-mail 
 Fotocopy, fax, dan print yang berhubungan dengan kegiatan promosi. 
 Mengatur jadwal meeting dengan klien dan menentukan tempat berlansungnya meeting. 
 Menyusun surat kerjasama dan proposal untuk klien. 
 
Minggu ke Tujuh  
 Pada minggu ini tidak banyak yang penulis kerjakan, hanya sampling majalah dan 
browsing event melalui internet. (sampling majalah di senayan city ) 
Minggu ke Delapan  
 Menyusun semua kegiatan yang akan di muat dimajalah untuk edisi Mei-Juni,karena 
majalah SwankGlossy terbit dua bulan sekali. 
 Kesulitan yang dihadapi selama berada di tempat magang penulis temui pada awal-awal 
magang, karena penulis baru beradaptasi dengan lingkungan barudan masih belum 
mengetahui apa yang harus dilakukan. Cara mengantasinya adalah dengan bertanya 
kepada teman magang yang lebih dahulu berdada disana dan juga bertanya kepada 
instruktur. Berapa hal yang bisa di peroleh selama magang antara lain adalah mengetahui 
cara promo majalah dengan sampling, pembuatan surat penawaran kerjasama dengan 
melalui email, dan mengetahui lebih banyak tentang pengelolaan website di majalah 
SwankGlossy. 
 Alur Kerja SwankGlossy dalam Pelaksanaan Strategi Promosi 
Pelaksanaan sebuah strategi promosi tentunya melalui satu proses atau alur kerja. Begitu 
pula halnya dengan pelaksanaan strategi promosi SwankGlossy yaitu melalui kegiatan 
Sampling dan promo melalui jaringan internet . Kegiatan ini didukung dengan adanya 
kerjasama dengan event-event yang terjadi di Indonesia, khususnya Jakarta. Melalui alur 
kerja ini, kita dapat memperoleh gambaran mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh 

















 BAB V 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil kegiatan selama KKM di majalah SwankGlossy , penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa ketika orang memmbaca majalah ini, merekapun akan segera tahu, 
kalau majalah ini adalah majalah wanita, sehingga mereka selalu ingin mengetahui bagaiman 
perkembangan fashion di saat ini. Dan juga dengan adanya website majalah swankglossy mereka 
dapat mengetahui dengan cepat mengenai informasi hal tersebut. Mereka juaga dapat 
mengirimkan saran atau kritik bagi kemajuan majalah swankglossy. Berdasarkan pembahasan 
pelaksanaan magang , Penulis berkesimpulan bahwa : 
1) Dalam menjalankan strategi marketing communication, SwankGlossy menggunakan 
sales promotion, SwankGlossy kemudian memusatkan seluruh kegiatan promosinya 
kepada konsumen melalui Pull Strategy dan metode sampling dan melalui internet  , yang 
bertujuan untuk memasarkan brand dari SwankGlossy sehingga mendorong konsumen 
untuk membeli majalah SwankGlossy. 
 
2) Dalam rangka menumbuhkan brand experience, SwankGlossy menggunakan metode 
sampling dengan membagikan majalah SwankGlossy tanpa dipungut biaya. 
SwankGlossy memilih dua metode sampling yang dianggap paling sesuai adalah melalui 
sampling through mail dan event sampling. 
 
Pelaksanaan strategi promosi yang dilakukan SwankGlossy dapat dikatakan cukup sukses 
dan membantu SwankGlossy untuk lebih dikenal oleh masyarakat. Hal ini dapat terlihat dari 
antusias para konsumen saat menerima sample majalah SwankGlossy. Tentunya hal ini tidak 
terlepas dari semua pihak yang terlibat. 
 
SARAN 
Proses pelaksanaan strategi marketing communication yang dilakukan oleh SwankGlossy 
ini dipandang Penulis sudah cukup baik, walaupun masih terdapat kekurangan. Pada kesempatan 
ini Penulis ingin memberikan saran, yang antara lain adalah : 
 
1) Agar SwankGlossy dapat mencoba untuk mengkombinasikan strategi promosi sampling 
ini dengan strategi yang lain, sehingga dapat mencapai hasil yang lebih maksimal. 
 
2)  Selain itu, didalam dunia media massa khususnya majalah yang memfokuskan dirinya 
dengan fashion dan lifestyle, terdapat banyak competitor yang akan saling bersaing 
untuk menjadi majalah fhasion yang memiliki kelebihan tersendiri untuk menarik para 
konsumen. 
Demikian beberapa saran yang dapat Penulis berikan. Semoga saran-saran diatas dapat 
bermanfaat bagi SwankGlossy. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
